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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian ini berjudul â€œPendekatan Komunikasi yang Dilakukan Guru dalam 
Membentuk Perilaku Kesopanan dan Kebersihan Pada Anak (Studi Pada Paud IT 
Al-Azhar Banda Aceh)â€•. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pendekatan komunikasi interpersonal guru  dalam membentuk perilaku kesopanan 
dan kebersihan, serta untuk mengetahui hambatan yang muncul ketika guru 
berkomunikasi dengan anak. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teori sosial learning yang mengemukakan bahwa manusia belajar tidak hany a 
melalui pengalaman langsung, melainkan juga melalui peniruan. Guru 
seyogiyanya  memainkan peran penting sebagai seorang model atau tokoh yang 
dijadikan contoh berperilaku sosial dan moral bagi siswa. Penelitian ini 
menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Informan dalam 
penelitian ini terdiri dari 7 orang guru yang dipilih berdasarkan teknik  purposif.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Hasil pendekatan menunjukkan bahwa pendekatan 
komunikasi interpersonal yang diterapkan oleh guru dalam membentuk perilaku 
kesopanan dan kebersihan pada anak usia dini berupa pendekatan informatif, 
dialogis, persuasif, dan instruktif. Pendekatan informatif digunakan oleh guru 
untuk memberikan pemahaman pada anak didik akan hal yang baik bagi dirinya 
dan lingkungannya. Pendekatan dialogis digunakan guru untuk mengetahui 
kebutuhan anak didik dan apa yang anak rasakan. Adapun pendekatan persuasif 
diterapkan oleh guru saat membujuk anak yang sulit diatur dan mengalami 
permasalahan terhadap perilakunya seperti rasa mementingkan diri sendiri, tidak 
ikut aturan, tidak sopan, dan tidak bersih, motivasi yang kurang dan permasalahan 
perilaku yang lainnya, dan yang terakhir pendekatan instruktif yang guru gunakan 
untuk membuat dan menjalankan aturan yang telah ada guna membentuk perilaku 
anak menjadi lebih baik. Hambatan komunikasi yang muncul ketika guru 
membentuk perilaku kesopanan dan kebersihan pada anak, yaitu meliputi 
perbedaan persepsi bahasa, gangguan emosional, dan gangguan fisik.
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